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Abstract:  
This study analyzes how firm value is affected by profitability, leverage, and capital structure in food and beverage manufacturing 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) between 2020 and 2023. The food and beverage industry is the 

object of research due to its strategic importance to the Indonesian economy and its vulnerability to the COVID-19 pandemic. 

The associative quantitative design in this study used purposive sampling to select 29 companies that met the predetermined 

standards. The annual financial statements provided secondary data, which was analyzed using multiple linear regression 

analysis with SPSS version 22. The findings show that firm value is significantly positively affected by profitability as measured 

through Return on Assets (ROA), suggesting that higher profitability increases investor confidence. In contrast, when analyzed 

separately, capital structure (measured by debt-to-asset ratio) and leverage (measured by debt-to-equity ratio) show no significant 

effect. However, the three factors together have a substantial simultaneous effect on firm value. These results emphasize that, in 

the post-pandemic environment, profitability dominates investor perceptions and assessments of firm value.  

 

Keywords: Profitability, Leverage, Capital Structure, Firm Value. 

 

 

Abstrak :  
Penelitian ini menganalisis bagaimana nilai perusahaan dipengaruhi oleh profitabilitas, leverage, dan struktur modal pada 

perusahaan manufaktur makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) antara tahun 2020 dan 

2023. Industri makanan dan minuman menjadi objek penelitian karena pentingnya secara strategis bagi perekonomian 

Indonesia dan kerentanannya terhadap pandemi COVID-19. Desain kuantitatif asosiatif dalam penelitian ini menggunakan 

sampling purposif untuk memilih 29 perusahaan yang memenuhi standar yang telah ditentukan. Laporan keuangan tahunan 

menyediakan data sekunder, yang dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda dengan SPSS versi 22. Temuan 

menunjukkan bahwa nilai perusahaan secara signifikan dipengaruhi secara positif oleh profitabilitas yang diukur melalui 

Return on Assets (ROA), menunjukkan bahwa profitabilitas yang lebih tinggi meningkatkan kepercayaan investor. Di sisi 

lain, ketika dianalisis secara terpisah, struktur modal (diukur melalui rasio utang terhadap aset) dan leverage (diukur melalui 

rasio utang terhadap ekuitas) tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Namun, ketiga faktor tersebut secara bersamaan 

memiliki pengaruh yang substansial terhadap nilai perusahaan. Hasil ini menekankan bahwa, dalam lingkungan pasca-

pandemi, profitabilitas mendominasi persepsi dan penilaian investor terhadap nilai Perusahaan. 

 

Kata Kunci: Profitabilitas, Leverage, Struktur Modal, Nilai Perusahaan. 
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PENDAHULUAN 

 Pada era globalisasi, keberhasilan suatu negara tidak hanya diukur dari stabilitas politik dan 

sosial, tetapi juga dari kekuatan sektor industrinya. Salah satu sektor strategis yang memiliki 

kontribusi signifikan terhadap perekonomian Indonesia adalah industri makanan dan minuman. 

Sektor ini menjadi penggerak utama industri manufaktur dengan kontribusi besar terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) nonmigas, tercatat mencapai 38,69% pada triwulan III tahun 2023 

(Kementerian Perindustrian RI, 2023). Tingginya kontribusi ini menunjukkan potensi dan daya 

tahan sektor makanan dan minuman, meskipun menghadapi tantangan besar, terutama pada 

periode 2020–2023. Pandemi COVID-19 menyebabkan perlambatan permintaan, gangguan 

distribusi, kenaikan biaya produksi akibat inflasi, dan penurunan kepercayaan investor, yang secara 

langsung berdampak pada harga saham dan nilai perusahaan (Ningrum & Pertiwi, 2025). 

Nilai perusahaan merupakan indikator penting yang mencerminkan persepsi investor 

terhadap kinerja dan prospek suatu perusahaan. Salah satu ukuran yang umum digunakan adalah 

Price to Book Value (PBV), yaitu rasio yang membandingkan harga pasar saham dengan nilai buku 

perusahaan (Febrianti et al., 2024). PBV yang tinggi umumnya menunjukkan bahwa pasar memiliki 

keyakinan terhadap kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai tambah di masa depan. 

Namun demikian, data rata-rata nilai perusahaan di sektor makanan dan minuman menunjukkan 

tren penurunan dari 3,75 pada tahun 2020 menjadi 2,34 pada tahun 2023. Hal ini menandakan 

adanya tekanan terhadap kinerja sektor tersebut (Kementerian Perindustrian RI, 2023). Fenomena 

ini mendorong perlunya analisis faktor-faktor internal yang memengaruhi nilai perusahaan agar 

manajemen dan investor dapat mengambil keputusan yang lebih tepat. Pemahaman mendalam 

mengenai faktor internal juga dapat membantu perusahaan dalam merumuskan strategi yang 

berkelanjutan untuk meningkatkan kinerja dan daya saing. 

Faktor internal yang banyak diteliti terkait dengan nilai perusahaan adalah profitabilitas, 

leverage, dan struktur modal. Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan 

laba dari aset yang dimiliki, serta menjadi sinyal positif bagi investor ketika nilainya tinggi (Cahyani 

& Iswara, 2023). Leverage mencerminkan sejauh mana perusahaan menggunakan pembiayaan 

berbasis utang untuk mendukung operasional, yang berpotensi meningkatkan nilai perusahaan 

selama proporsinya optimal. Sementara itu, struktur modal menggambarkan komposisi antara 

utang dan ekuitas yang digunakan perusahaan untuk membiayai aktivitas bisnisnya. Struktur modal 

yang tepat dapat memaksimalkan nilai perusahaan, namun apabila proporsi utang terlalu besar, 

justru dapat meningkatkan risiko kebangkrutan. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang beragam terkait hubungan ketiga 

variabel tersebut dengan nilai perusahaan. Misalnya, penelitian Meltry et al. (2020) menemukan 

bahwa leverage berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan, sedangkan Balgaskara et 

al. (2021) menemukan hasil yang tidak signifikan. Profitabilitas dalam beberapa studi terbukti 

berpengaruh positif (Cahyani & Iswara, 2023), namun penelitian lain menunjukkan pengaruh yang 

lemah atau bervariasi tergantung pada sektor yang diteliti. Demikian pula, struktur modal kadang 

menunjukkan hubungan positif, tetapi dalam kondisi tertentu justru berdampak negatif terhadap 

nilai perusahaan. 

Ketidakkonsistenan temuan penelitian ini mengindikasikan adanya pengaruh konteks 

industri dan periode pengamatan terhadap hasil penelitian. Mayoritas penelitian sebelumnya 

berfokus pada sektor manufaktur secara umum, tanpa mengkhususkan pada sektor makanan dan 

minuman yang memiliki karakteristik unik, seperti volatilitas harga bahan baku, sensitivitas terhadap 

daya beli masyarakat, serta kerentanan terhadap krisis. Selain itu, masih sedikit kajian yang 

mempertimbangkan periode pandemi COVID-19 (2020–2023) yang menjadi titik kritis bagi 

strategi keuangan dan operasional perusahaan, khususnya di sektor ini. Dengan demikian, penelitian 

ini dapat memberikan kontribusi dalam mengisi kesenjangan literatur tersebut. Hal ini penting 
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mengingat kondisi pandemi telah memberikan tekanan signifikan terhadap struktur keuangan 

perusahaan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan 

gambaran yang lebih jelas mengenai pengaruh profitabilitas, leverage, dan struktur modal terhadap 

nilai perusahaan pada sektor makanan dan minuman di Indonesia. Hasil penelitian diharapkan 

dapat memberikan manfaat praktis bagi manajemen perusahaan dalam merumuskan strategi 

keuangan, serta bagi investor dalam mengambil keputusan investasi yang lebih tepat di tengah 

dinamika ekonomi pascapandemi. 
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2 Leverage 

(X2) 

Leverage adalah rasio yang mengukur 

sejauh mana aktiva perusahaan 

dibayarkan oleh utang yang ditanggung 

oleh perusahaan dibandingkan dengan 

aktiva yang ada pada perusahaan 

(Khairani & Lubis, 2024). 
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l

sing va
l

ria
l

bel menu
l

nju
l

kka
l

n tingka
l

t kera
l

ga
l

ma
l

n da
l

ta
l

 ya
l

ng 

berva
l

ria
l

si, di ma
l

na
l

 nila
l

i ya
l

ng lebih tinggi mengindika
l

sika
l

n perbeda
l

a
l

n ya
l

ng cu
l

ku
l

p besa
l

r 

a
l

nta
l

rperu
l

sa
l

ha
l

a
l

n. Ha
l

sil ini memberika
l

n ga
l

mba
l

ra
l

n a
l

wa
l

l kondisi keu
l

a
l

nga
l

n peru
l

sa
l

ha
l

a
l

n su
l

bsektor 

ma
l

ka
l

na
l

n da
l

n minu
l

ma
l

n sebelu
l

m dila
l

ku
l

ka
l

n a
l

na
l

lisis regresi. 
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Uji Asumsi Klasik 

U
L

ji a
l

su
l

msi kla
l

sik dila
l

ku
l

ka
l

n da
l

la
l

m penelitia
l

n ini ya
l

ng bertu
l

ju
l

a
l

n u
l

ntu
l

k mema
l

stika
l

n ba
l

hwa
l

 

da
l

ta
l

 tela
l

h memenu
l

hi persya
l

ra
l

ta
l

n a
l

na
l

lisis regresi. Sebelu
l

m mela
l

ku
l

ka
l

n a
l

na
l

lisis regresi, penelitia
l

n ini 

terlebih da
l

hu
l

lu
l

 mengu
l

ji a
l

su
l

msi kla
l

sik menca
l

ku
l

p norma
l

lita
l

s, mu
l

ltikolinierita
l

s, heteroskeda
l

stisita
l

s, 

da
l

n a
l

u
l

tokorela
l

si. 

 

Uji Normalitas 
Tabel 3. Uji Normalitas 

 

Berdasarkan tabel 3 diatas, menunjukkan bahwa u
L

ji norma
l

lita
l

s bertu
l

ju
l

a
l

n u
l

ntu
l

k mengu
l

ji 

a
l

pa
l

ka
l

h da
l

la
l

m model regresi va
l

ria
l

bel penga
l

nggu
l

 a
l

ta
l

u
l

 residu
l

a
l

l memiliki distribu
l

si norma
l

l, da
l

ta
l

 ya
l

ng 

dia
l

mbil da
l

ri popu
l

la
l

si ya
l

ng berdistribu
l

si norma
l

l a
l

ta
l

u
l

 tida
l

k. Berda
l

sa
l

rka
l

n ha
l

sil u
l

ji norma
l

lita
l

s 

menggu
l

na
l

ka
l

n one-sa
l

mple Kolmogorov-smirnov test da
l

pa
l

t diliha
l

t da
l

ri nila
l

i A
L

symp. Sig. (2-ta
l

iled) 

a
l

da
l

la
l

h sebesa
l

r 0,074 sehingga
l

 da
l

pa
l

t disimpu
l

lka
l

n ba
l

hwa
l

 nila
l

i signifika
l

nsi > 0,05 a
l

ta
l

u
l

 0,074 > 0,05 

ya
l

ng a
l

rtinya
l

 da
l

pa
l

t dika
l

ta
l

ka
l

n ba
l

hwa
l

 da
l

ta
l

 tersebu
l

t berdistribu
l

si norma
l

l sehingga
l

 u
l

ji norma
l

lita
l

s 

terpenu
l

hi. 

 

Uji Multikolinieritas 
Berdasarkan tabel 4 dibawah menunjukkan bahwa u

L

ji mu
l

ltikolinierita
l

s bertu
l

ju
l

a
l

n u
l

ntu
l

k 

mengu
l

ji a
l

pa
l

ka
l

h model regresi ditemu
l

ka
l

n a
l

da
l

nya
l

 korela
l

si a
l

nta
l

r va
l

ria
l

bel beba
l

s (independen), model 

regresi ya
l

ng ba
l

ik tida
l

k terja
l

di mu
l

ltikolinierita
l

s. U
L

ntu
l

k mendeteksi a
l

da
l

nya
l

 mu
l

ltikolinierita
l

s 

digu
l

na
l

ka
l

n a
l

la
l

t ba
l

ntu
l

 sta
l

tistik denga
l

n meliha
l

t nila
l

i tolera
l

nce da
l

n VIF da
l

ri ma
l

sing-ma
l

sing va
l

ria
l

bel 

independen. Ha
l

sil u
l

ji mu
l

ltikolinierita
l

s menu
l

nju
l

kka
l

n ba
l

hwa
l

 nila
l

i VIF pa
l

da
l

 va
l

ria
l

bel profita
l

bilita
l

s 

sebesa
l

r 1,112; va
l

ria
l

bel levera
l

ge sebesa
l

r 4,339; va
l

ria
l

bel stru
l

ktu
l

r moda
l

l sebesa
l

r 4,468. Berda
l

sa
l

rka
l

n 

ha
l

sil u
l

ji mu
l

ltikolinierita
l

s ma
l

sing-ma
l

sing va
l

ria
l

bel independen menu
l

nju
l

kka
l

n nila
l

i tolera
l

nce > 0,10 

da
l

n nila
l

i VIF < 10, ma
l

ka
l

 da
l

pa
l

t disimpu
l

lka
l

n da
l

la
l

m model regresi tida
l

k terja
l

di geja
l

la
l

 

mu
l

ltikolinierita
l

s a
l

nta
l

r va
l

ria
l

bel independen. 

Tabel 4 Hasil Uji Multikolinieritas 
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Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 5 Hasil Uji Multikolinieritas 

 

Berdasarkan tabel 5 diatas menunjukkan bahwa u
L

ji heteroskeda
l

stisita
l

s bertu
l

ju
l

a
l

n u
l

ntu
l

k 

mengu
l

ji da
l

la
l

m model regresi terja
l

di kesa
l

ma
l

a
l

n a
l

ta
l

u
l

 ketida
l

ksa
l

ma
l

a
l

n va
l

ria
l

n da
l

ri residu
l

a
l

l sa
l

tu
l

 

penga
l

ma
l

ta
l

n ke penga
l

ma
l

ta
l

n ya
l

ng la
l

in. U
L

ji heteroskeda
l

stisita
l

s dila
l

ku
l

ka
l

n menggu
l

na
l

ka
l

n metode 

Glejser Test u
l

ntu
l

k mengeta
l

hu
l

i a
l

da
l

 a
l

ta
l

u
l

 tida
l

knya
l

 ketida
l

ksa
l

ma
l

a
l

n va
l

ria
l

n residu
l

a
l

l pa
l

da
l

 model regresi. 

Ha
l

sil pengu
l

jia
l

n menu
l

nju
l

kka
l

n ba
l

hwa
l

 nila
l

i sig va
l

ria
l

bel profita
l

bilita
l

s sebesa
l

r 0,066; va
l

ria
l

bel levera
l

ge 

sebesa
l

r 0,507; va
l

ria
l

bel stru
l

ktu
l

r moda
l

l sebesa
l

r 0,357, ya
l

ng semu
l

a
l

nya
l

 lebih besa
l

r da
l

ri tingka
l

t 

signifika
l

nsi 0,05. Denga
l

n demikia
l

n, da
l

pa
l

t disimpu
l

lka
l

n ba
l

hwa
l

 model regresi ini beba
l

s da
l

ri 

pengu
l

jia
l

n heteroskeda
l

stisita
l

s, sehingga
l

 va
l

ria
l

n residu
l

a
l

l bersifa
l

t homogen da
l

n model la
l

ya
l

k 

digu
l

na
l

ka
l

n u
l

ntu
l

k pengu
l

jia
l

n sela
l

nju
l

tnya
l

. 

 

Uji Autokorelasi 
Tabel 6 Hasil Uji Multikolinieritas 

 

Berdasarkan tabel 6 diatas menunjukkan bahwa u
L

ji a
l

u
l

tokorela
l

si bertu
l

ju
l

a
l

n u
l

ntu
l

k mengu
l

ji 

a
l

pa
l

ka
l

h da
l

la
l

m model regresi linea
l

r a
l

da
l

 korela
l

si a
l

nta
l

ra
l

 kesa
l

la
l

ha
l

n penga
l

nggu
l

 pa
l

da
l

 periode tertentu
l

 

denga
l

n kesa
l

la
l

ha
l

n penga
l

nggu
l

 pa
l

da
l

 periode sebelu
l

mnya
l

. Ca
l

ra
l

 mengidentifika
l

si a
l

u
l

tokorela
l

si denga
l

n 

meliha
l

t nila
l

i Du
l

rbin–Wa
l

tson (D-W). Berda
l

sa
l

rka
l

n ha
l

sil pengu
l

jia
l

n a
l

u
l

tokorela
l

si denga
l

n 

menggu
l

na
l

ka
l

n u
l

ji Du
l

rbin-Wa
l

tson da
l

pa
l

t diperoleh nila
l

i D-W sebesa
l

r 0,919. A
L

rtinya
l

 nila
l

i D-W 

bera
l

da
l

 dia
l

nta
l

ra
l

 -2 < 0,919 < 2, sehingga
l

 da
l

pa
l

t dita
l

rik kesimpu
l

la
l

n jika
l

 da
l

ta
l

 da
l

la
l

m penelitia
l

n ini 

tida
l

k terda
l

pa
l

t a
l

u
l

tokorela
l

si. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 
A

L

na
l

lisis regresi linea
l

r berga
l

nda
l

 bertu
l

ju
l

a
l

n u
l

ntu
l

k menga
l

na
l

lisis penga
l

ru
l

h da
l

ri bebera
l

pa
l

 

va
l

ria
l

bel independen terha
l

da
l

p sa
l

tu
l

 va
l

ria
l

bel dependen. 
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Tabel 7 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

 

       

Berda
l

sa
l

rka
l

n ha
l

sil a
l

na
l

lisis regresi linea
l

r berga
l

nda
l

 ya
l

ng disa
l

jika
l

n pa
l

da
l

 ta
l

bel 7 diperoleh 

persa
l

ma
l

a
l

n regresi linea
l

r berga
l

nda
l

 seba
l

ga
l

i beriku
l

t : 

Y = 𝜶 + 𝛃𝟏.X1 + 𝛃𝟐. X2 + 𝛃𝟑. X3 + 𝒆 

Nila
l

i Peru
l

sa
l

ha
l

a
l

n = -2,597 + 34,552.Profita
l

bilita
l

s + 0,627.Levera
l

ge + 3,867.Stru
l

ktu
l

r Moda
l

l + 𝒆 
Ha

l

sil a
l

na
l

lisis regresi menu
l

nju
l

kka
l

n ba
l

hwa
l

 selu
l

ru
l

h va
l

ria
l

bel independen memiliki koefisien 

positif terha
l

da
l

p nila
l

i peru
l

sa
l

ha
l

a
l

n. Profita
l

bilita
l

s (𝛃𝟏 = 34,552) memiliki penga
l

ru
l

h pa
l

ling besa
l

r, 

mengindika
l

sika
l

n ba
l

hwa
l

 peningka
l

ta
l

n profita
l

bilita
l

s seca
l

ra
l

 signifika
l

n ma
l

mpu
l

 mendorong kena
l

ika
l

n 

nila
l

i peru
l

sa
l

ha
l

a
l

n. Levera
l

ge (𝛃𝟐 = 0,627) da
l

n stru
l

ktu
l

r moda
l

l (𝛃𝟑 = 3,867) ju
l

ga
l

 berpenga
l

ru
l

h positif, 

na
l

mu
l

n besa
l

rnya
l

 penga
l

ru
l

h kedu
l

a
l

nya
l

 rela
l

tif kecil diba
l

ndingka
l

n profita
l

bilita
l

s. Temu
l

a
l

n ini 

menega
l

ska
l

n ba
l

hwa
l

 profita
l

bilita
l

s teta
l

p menja
l

di fa
l

ktor domina
l

n ya
l

ng diperha
l

tika
l

n investor da
l

la
l

m 

menila
l

i kinerja
l

 peru
l

sa
l

ha
l

a
l

n, sementa
l

ra
l

 levera
l

ge da
l

n stru
l

ktu
l

r moda
l

l memberika
l

n kontribu
l

si ta
l

mba
l

ha
l

n 

ya
l

ng terba
l

ta
l

s. 

 

Uji Hipotesis 

Penelitia
l

n ini mela
l

ku
l

ka
l

n u
l

ji hipotesis ya
l

ng bertu
l

ju
l

a
l

n u
l

ntu
l

k mengeta
l

hu
l

i penga
l

ru
l

h va
l

ria
l

bel 

independen terha
l

da
l

p va
l

ria
l

bel dependen. U
L

ji hipotesis dila
l

ku
l

ka
l

n seca
l

ra
l

 pa
l

rsia
l

l (u
l

ji t) u
l

ntu
l

k meliha
l

t 

penga
l

ru
l

h ma
l

sing-ma
l

sing va
l

ria
l

bel, serta
l

 seca
l

ra
l

 simu
l

lta
l

n (u
l

ji F) u
l

ntu
l

k mengeva
l

lu
l

a
l

si penga
l

ru
l

h 

bersa
l

ma
l

-sa
l

ma
l

 a
l

nta
l

r va
l

ria
l

bel. 

 

Uji Parameter Individu (Uji t)  
Tabel 8 Uji Parameter Individu (Uji t) 

 

Berdasarkan tabel 8 diatas menunjukkan bahwa U
L

ji t bertu
l

ju
l

a
l

n u
l

ntu
l

k  menu
l

nju
l

kka
l

n sebera
l

pa
l

 

ja
l

u
l

h penga
l

ru
l

h ma
l

sing-ma
l

sing su
l

a
l

tu
l

 va
l

ria
l

bel independen seca
l

ra
l

 individu
l

a
l

l da
l

la
l

m menera
l

ngka
l

n 

va
l

ria
l

si va
l

ria
l

bel dependen da
l

n digu
l

na
l

ka
l

n u
l

ntu
l

k mengeta
l

hu
l

i a
l

da
l

 a
l

ta
l

u
l

 tida
l

knya
l

 penga
l

ru
l

h ma
l

sing-

ma
l

sing va
l

ria
l

bel independen terha
l

da
l

p va
l

ria
l

bel dependen ya
l

ng diu
l

ji pa
l

da
l

 tingka
l

t signifika
l

nsi 0,05. 

 
1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 

Berda
l

sa
l

rka
l

n pengu
l

jia
l

n ya
l

ng tela
l

h dila
l

ku
l

ka
l

n, va
l

ria
l

bel profita
l

bilita
l

s memperoleh 

nila
l

i t hitu
l

ng sebesa
l

r 9,705 > da
l

ri t ta
l

bel sebesa
l

r 1,658 da
l

n nila
l

i signifika
l

nsi sebesa
l

r 0,000 

< 0,05. A
L

rtinya
l

 profita
l

bilita
l

s berpenga
l

ru
l

h positif da
l

n signifika
l

n terha
l

da
l

p nila
l

i peru
l

sa
l

ha
l

a
l

n. 
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2. Pengaruh Leverage terhadap Nilai Perusahaan 
Berda

l

sa
l

rka
l

n pengu
l

jia
l

n ya
l

ng tela
l

h dila
l

ku
l

ka
l

n, va
l

ria
l

bel levera
l

ge memperoleh nila
l

i t 

hitu
l

ng sebesa
l

r 1,031 > da
l

ri t ta
l

bel sebesa
l

r 1,658 da
l

n nila
l

i signifika
l

nsi sebesa
l

r 0,479 > 

0,05. A
L

rtinya
l

 levera
l

ge tida
l

k berpenga
l

ru
l

h terha
l

da
l

p nila
l

i peru
l

sa
l

ha
l

a
l

n. 

3. Pengaruh Struktur Modal terhadap Nilai Perusahaan 

Berda
l

sa
l

rka
l

n pengu
l

jia
l

n ya
l

ng tela
l

h dila
l

ku
l

ka
l

n, va
l

ria
l

bel stru
l

ktu
l

r moda
l

l memperoleh 

nila
l

i t hitu
l

ng sebesa
l

r 1,704 > da
l

ri t ta
l

bel sebesa
l

r 1,658 da
l

n nila
l

i signifika
l

nsi sebesa
l

r 0,430 

< 0,05. A
L

rtinya
l

 stru
l

ktu
l

r moda
l

l tida
l

k berpenga
l

ru
l

h terha
l

da
l

p nila
l

i peru
l

sa
l

ha
l

a
l

n. 

 

Uji Kelayakan Model (Uji F) 

U
L

ji F bertu
l

ju
l

a
l

n u
l

ntu
l

k menila
l

i kela
l

ya
l

ka
l

n model regresi a
l

pa
l

ka
l

h va
l

ria
l

bel independen ma
l

mpu
l

 

menjela
l

ska
l

n va
l

ria
l

bel dependen denga
l

n ba
l

ik. Berda
l

sa
l

rka
l

n ha
l

sil u
l

ji kela
l

ya
l

ka
l

n model da
l

pa
l

t diketa
l

hu
l

i 

a
l

da
l

nya
l

 penga
l

ru
l

h profita
l

bilita
l

s, levera
l

ge da
l

n stru
l

ktu
l

r moda
l

l seca
l

ra
l

 simu
l

lta
l

n terha
l

da
l

p nila
l

i 

peru
l

sa
l

ha
l

a
l

n. Da
l

ri ta
l

bel pengu
l

jia
l

n diperoleh f hitu
l

ng sebesa
l

r 27,158 da
l

n signifika
l

nsi sebesa
l

r 0,000. 

Nila
l

i f hitu
l

ng sebesa
l

r 27,158 > 2,68 f ta
l

bel da
l

n signifika
l

nsi sebesa
l

r 0,000 < 0,05. Ma
l

ka
l

 da
l

pa
l

t 

disimpu
l

lka
l

n ba
l

hwa
l

 a
l

ngka
l

 signifika
l

n sebesa
l

r 0,000 ya
l

ng lebih kecil da
l

ri tingka
l

t signifika
l

n 𝜶 sebesa
l

r 

< 0,05. Ma
l

ka
l

 kesimpu
l

la
l

nnya
l

 a
l

da
l

la
l

h Ho ditola
l

k da
l

n Ha
l

 diterima
l

. A
L

rtinya
l

 ba
l

hwa
l

 va
l

ria
l

bel 

Profita
l

bilita
l

s, Levera
l

ge, da
l

n Stru
l

ktu
l

r Moda
l

l peru
l

sa
l

ha
l

a
l

n seca
l

ra
l

 bersa
l

ma
l

-sa
l

ma
l

 berpenga
l

ru
l

h terha
l

da
l

p 

Nila
l

i Peru
l

sa
l

ha
l

a
l

n, sebagaimana tabel 9. 

Tabel 9 Uji Kelayakan Model (Uji F) 

 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa profitabilitas 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan pada sektor manufaktur makanan dan 
minuman di Indonesia periode 2020–2023. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba merupakan faktor utama yang dipertimbangkan investor dalam menilai 
prospek dan kinerja perusahaan. Sebaliknya, leverage dan struktur modal tidak berpengaruh 
signifikan terhadap nilai perusahaan, yang berarti penggunaan utang maupun komposisi modal 
bukanlah indikator utama yang memengaruhi persepsi pasar pada sektor ini. Meskipun demikian, 
secara simultan ketiga variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, sehingga 
kombinasi pengelolaan profitabilitas, leverage, dan struktur modal tetap penting dalam strategi 
keuangan perusahaan. 

Penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi manajemen perusahaan untuk terus 
meningkatkan profitabilitas melalui efisiensi operasional, inovasi produk, serta strategi pemasaran 
yang tepat agar nilai perusahaan tetap terjaga dan bahkan meningkat. Bagi investor, temuan ini 
dapat dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan investasi, khususnya dengan lebih 
memperhatikan kinerja profitabilitas perusahaan dibandingkan dengan faktor leverage atau struktur 
modal semata. 

Adapun rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah memperluas cakupan variabel 
dengan menambahkan faktor eksternal seperti kondisi makroekonomi, kebijakan pemerintah, 
maupun faktor non-keuangan seperti tata kelola perusahaan (good corporate governance). Selain itu, 
memperpanjang periode pengamatan setelah masa pandemi juga akan memberikan gambaran yang 
lebih komprehensif mengenai dinamika nilai perusahaan dalam jangka panjang. 

Akhirnya, penulis menyampaikan apresiasi dan terima kasih kepada pihak-pihak yang telah 
memberikan dukungan, baik secara langsung maupun tidak langsung, sehingga penelitian ini dapat 
terselesaikan dengan baik. Dukungan tersebut, baik berupa bimbingan akademik, data penelitian, 
maupun motivasi moral, menjadi bagian penting dalam keberhasilan penyusunan penelitian ini. 
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